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ABSTRAK 

 

Pasien dengan kondisi perburukan yang tidak tertangani mengakibatkan kematian. 

Untuk mencegah terjadinya perburukan pada kondisi klinis pasien, perawat 

membutuhkan penilaian khusus untuk menilai kondisi pasien dalam membantu 

menghindari terjadinya henti jantung. Penilaian menggunakan Early Warning 

Score dapat memudahkan perawat dalam deteksi dini perburukan pasien, 

mengkategorikan pasien sesuai tingkat keparahan, dan membantu tim medis 

dalam intervensi lebih lanjut sesuai dengan kondisi pasien. Adapun tujuan pada 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan tingkat kepatuhan perawat 

melaksanakan Early Warning Score System terhadap deteksi dini perburukan pasien. 

Rancangan penelitian korelasional, dengan pendekatan cross sectional. Jumlah 

sampel sebanyak 71 perawat pelaksana. Teknik sampling yang digunakan adalah 

probability sampling jenis simple random sampling. Instrumen pengumpulan data 

mengunakan ceklist untuk mengukur tingkat kepatuhan perawat melaksanakan 

Early Warning Score System dan lembar observasi untuk mengukur deteksi dini 

perburukan kondisi pasien. Data dianalisis menggunakan uji korelasi gamma. 

Tingkat kepatuhan perawat melaksanakan Early Warning Score System 85,9% 

dengan kategori patuh. Deteksi dini perburukan pasien 84,5% dengan kategori 

ringan. Hasil analisis didapatkan p=0,001, yang berarti bahwa ada hubungan 

kepatuhan perawat melaksanakan Early Warning Score System terhadap deteksi 

dini perburukan pasien. Disarankan kepada tempat pelayanan agar meningkatkan 

kemampuan perawat dalam melaksanakan Early Warning Score System. 

 

Kata Kunci   : deteksi dini, perburukan pasien, kepatuhan, Early Warning Score 

System 
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ABSTRACT 

  

Patients with untreated worsening conditions lead to death, to prevent 

worsening of the patient's clinical condition, nurses need a special assessment to 

assess the patient's condition in helping to avoid cardiac arrest. Assessment using 

the Early Warning Score (EWS) can make it easier for nurses to detect patient 

worsening early, categorize patients according to severity, and assist the medical 

team in further intervention according to the patient's condition. This study aim to 

was to determine the correlation between the compliance level of nurses in 

implementing the Early Warning Score System and the early detection of patient 

deterioration. The correlation research design, with a cross-sectional approach. 

The total sample was 71 nurses. The sampling technique used was probability 

sampling, a simple random sampling type. The data collection instrument used a 

checklist to measure the compliance level of nurses in implementing the EWS 

System and observation sheets to measure the early detection of deterioration 

inpatient conditions. Data were analyzed by gamma correlation test. The 

compliance level of nurses implementing the Early Warning Score System was 

85.9% in the obedient category. Early detection of patient deterioration was 

84.5% with a mild category. The results of the analysis obtained p = 0.001, which 

means that there was a correlation between nurse compliance in implementing the 

Early Warning Score System against early detection of patient deterioration. It is 

recommended that the service places improve the nurse's ability to implement the 

Early Warning Score System. 

 

Keywords: early detection, patient deterioration, adherence, Early Warning Score 

System 
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